
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis saat ini berkembang semakin pesat, hal tersebut menuntut 

perusahaan untuk terus mengembangkan bisnisnya dengan menarik market 

segment. Terjadinya persaingan ketat antar perusahaan didorong oleh hal tersebut. 

Dalam menghadapi persaingan tersebut pihak manajemen perusahaan diharuskan 

membuat strategi-strategi yang lebih baik dibanding perusahaan lain dan dalam 

melaksanakan aktivitas perusahaan diharuskan untuk lebih saksama dan 

berwaspada.  

Perusahaan perlu memperhatikan pendapatan yang diterima perusahaan itu 

sendiri dan pengeluaran perusahaan yang dilakukan selama kegiatan operasi 

berlangsung agar perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba perusahaan yang 

diinginkan oleh pihak perusahaan demi keberlangsungan usahanya. Jika 

pendapatan perusahaan terlalu besar dari beban perusahaan maka perusahaan akan 

memperoleh laba dan sebaliknya jika pendapatan perusahaan lebih kecil dari 

biaya perusahaan yang dikeluarkan maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

Karena laporan keuangan digunakan oleh berbagai pihak, baik pihak intren 

perusahaan maupun pihak ekstren untuk pengambilan keputusan dimasa yang 

akan datang, maka pendapatan dan beban perlu diperhatikan (Efilia, 2014). 

Salah satu poin utama didirikannya sebuah  perusahaan  adalah memperoleh 

laba. Perusahaan perlu menata perencanaan laba yang baik agar didapat laba 
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sesuai dengan yang diharapkan. Tolak ukur yang digunakan untuk menilai 

berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan seringkali berasal dari laba 

yang didapat perusahaan. Oleh karena itu, dapat menaikkan seluruh kegiatan 

perusahaan dan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki agar bisa menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan harus dilakukan oleh pihak manajemen 

perusahaan (Rahmawati dan Kosasih, 2019). 

Investor harus mengetahui data laporan keuangan suatu perusahaan sebelum 

memilih mana perusahaan yang layak untuk dijadikan tempat berinvestasi. 

Mendaftarkan perusahaan pada bursa efek indonesia atau pasar modal adalah 

salah satu cara agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhannya dari dana yang 

diberikan oleh investor. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki banyak 

keuntungan (laba) harus terlebih dahulu mendaftarkan perusahaan ke bursa efek 

indonesia agar dapat menarik para investor untuk menginvestasikan modal mereka 

ke dalam perusahaan sehingga perusahaan mengalami peningkatan aktiva. 

Indonesia memiliki pasar saham yang bernama bursa efek indonesia (BEI).   

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah 

pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem serta sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan 

memperdagangkan efek di antara mereka. Untuk memberikan informasi yang 

lebih lengkap tentang perkembangan bursa kepada publik, Bursa Efek Indonesia 

menyebarkan data pergerakan harga saham melalui media cetak dan elektronik. 

Satu indikator pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. 

(Permana, 2016). 
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Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki berbagai jenis indeks, salah satu 

indeks saham yang diperjual belikan pada Bursa Efek Indonesia terdapat pada 

LQ45. Indeks LQ45 adalah indeks yang mengukur kinerja harga dari 45 saham 

yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh 

fundamental perusahaan yang baik. Saham-saham yang berada pada LQ45 

diseleksi berdasarkan penilaian atas liquiditas yang bertujuan untuk menyediakan 

sarana untuk mengawasi atau memonitor pergerakan saham bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti investor, analisis keuangan, pemerhati pasar modal dan 

pihak lainnya. Perkembangan indeks LQ45 menyebarkan penyajian data informasi 

analisis laporan keuangan yang dapat dilihat melalui situs www.idx.co.id untuk 

mengetahui informasi keadaan suatu perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang mampu memanifestasikan laba perusahaan untuk 

pembiayaan hutang-hutang perusahaan maupun investor adalah perusahaan yang 

memiliki kinerja bagus (Rahmawati dan Kosasih, 2019). Memaksimalkan laba 

sangat penting bagi suatu perusahaan, hal tersebut karena dapat membuat 

perusahaan lebih berkembang. Semakin tinggi laba perusahaan maka perusahaan 

memiliki citra yang baik pula. Laba perusahaan dapat mencerminkan kinerja 

perusahaan, pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat menunjukan tentang 

apa yang dipikirkan oleh pihak investor atas kinerja perusahaan dimasa lalu serta 

prospek perusahaan dimasa mendatang yang akhirnya akan meningkatkan nilai 

pemegang saham. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi laba perusahaan adalah pendapatan. 

Pendapatan menunjukan kemampuan perusahaan untuk menjual produknya 

http://www.idx.co.idm/
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perusahaan yang memiliki tingkat pendapatan yang besar akan membutuhkan 

penambahan aset untuk mendukung pertumbuhan pendapatan sehingga 

perusahaan yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang besar menggunakan 

hutang yang lebih banyak. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan pendapatan 

yang tinggi dalam periode waktu yang relatif cepat tentu akan bernilai lebih dalam 

pandangan kreditor dan investor. Hal ini dikarenakan dengan adanya pertumbuhan 

pendapatan yang baik, maka akan berdampak pada keuntungan yang perusahaan 

dapatkan juga akan baik, sehingga laba meningkat dapat menjamin keberadaan 

dan keberlangsungan aktivitas perusahaan. Menurut (Masril 2015:4) bahwa jika 

pendapatan merupakan prioritas utama perusahaan dalam menjalankan usahanya 

dimana apabila pendapatan besar maka laba perusahaan akan besar juga namun 

apabila pendapatan kecil maka laba yang diperoleh akan kecil juga. 

Laba perusahaan dengan tingkat pendapatan yang tinggi cenderung 

memiliki keuntungan yang besar dibanding laba perusahaan dengan pendapatan 

rendah. Sehingga investor akan lebih memilih untuk  berinvestasi pada laba 

perusahaan yang memiliki tingkat pendapatan yang tinggi meskipun harga saham 

yang ditawarkan tinggi karena dengan tingkat pendaptan yang tinggi investor 

menilai perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban dalam membayar saham 

saat jatuh tempo. 

Hutang juga merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi laba 

perusahaan. Menurut Sumarni dan Fikri (2018), Menyatan hutang sering juga 

disebut sebagai kewajiban, dalam pengertian sederhana dapat diartikan sebagai 

kewajiban keuangan yang harus dibayar oleh perusahaan kepada pihak lain. 
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Hutang digunakan perusahaan untuk membiayai berbagai macam kebutuhan yang 

diperlukan oleh perusahaan, misalnya untuk membeli aktiva, bahan baku, dan 

lain-lain. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Handayani dan Mayasari 

(2018:6), Menyatakana bahwa hutang menjadi salah satu faktor dalam 

meningkatnya atau menurunnya laba yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. 

Hutang digunakan untuk kegiatan operasional atau investasi bagi perusahaan. 

Apabila hutang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan 

berdampak baik pada peningkatakn laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan 

dimasa yang akan datangdapat terjamin. 

Diana dkk (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hutang tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih, penjualan tidak berpengaruh terhadap laba 

bersih.penelitian ini menunjukan bahwa hutang yang diproksikan dengan total 

hutang tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini berarti bahwa hutang 

perusahaan yang rendah menunjukan perusahaan mampu untuk membayar hutang 

yang akan segera jatuh tempo dengan pendapatan yang dimilikinya sehingga 

dapat mempengaruhi laba bersih. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

penjualan yang diproksikan dengan penjualan bersih tisak berpengaruh terhadap 

laba bersih. Dengan demikian semakin tinggi penjualan  maka akan berpengaruh 

terhadap laba bersih 

Zahara dan Zannati (2018) dalam penelitiannya menyatakan hal yang 

berbeda yakni total hutang berpengaruh terhadap laba bersih, penjualan 

berpengaruh terhadap laba bersih. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa total 

hutang berpengaruh terhadap laba hal ini disebabkan karena angka dan rasio 
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sangat tergantung dari masing-masing jenis dan sifat industrinya. Total hutang 

yang tinggi belumtentu baik jika ditinjau dari segi rasio laporan keuangan 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penjualan 

berpengaruh terhadap laba bersih, hal ini disebabkan karena perhitungan penjulan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjualan bersih di mana dalam 

perhitungan rasio tersebut telah termasuk semua penjulan perusahaan, sehingga 

penjulan sangat di perhitungkan dalam kenaikan atau penurunan laba bersih. 

Purnomo (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa modal kerja 

perpengaruh terhadap laba bersih, dan hutang berpengaruh terhadap laba bersih. 

penelitian ini menunjukan bahwa modal kerja yang diproksikan dengan modal 

kerja bersih berpengaruh terhadap laba bersih, dengan demikian semakin tinggi 

modal kerja maka berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan.penelitian ini 

menunjukan bahwa hutang yang diproksikan dengan total hutang berpengaruh 

terhadap laba bersih, dengan demikian semakin tinggi hutang perusahaan maka 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian review dari penelitian Diana Dkk 

(2020), Zahara dan Zannati (2018) dan Purnomo (2018). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada pengambilan populasi dan sampel 

penelitian yakni perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Tujuan peneliti memilih perusahaan LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan 

sektor LQ45 adalah sektor perusahaan yang dipilih oleh Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan kriteria-kriteria, syarat-syarat yang telah di tentukan oleh Bursa Efek 
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Indonesia itu sendiri dan selain itu LQ45 juga salah satu sektor yang diharapkan 

memiliki prospek cukup cerah agar lebih banyak lagi perusahaa-perusahaan yang 

bersaing untuk masuk ke kategori perusahaan LQ45 sehingga pasar modal 

Indonesia mengalami kemajuan dan saat ini kegiatan masyarakat Indonesia sehari-

hari tidak lepas dari produk-produk perusahaan LQ45 dan perusahaan LQ45 yang 

terdaftara di Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan yang mempunyai 

kontribusi tehadap pendapatan negara salah satunya contohnya adalah perusahaan 

itu membayar pajak. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul PENGARUH PENDAPATAN DAN HUTANG 

TERHADAP LABA PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN LQ45 YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2017 – 2019 . 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap laba perusahaan pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2019 ? 

2. Apakah hutang berpengaruh terhadap laba perusahaan pada perusahaan LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2019 ? 

3. Apakah Pendapatan dan hutang secara simultan berpengaruh terhadap laba 

perusahaan  pada  perusahaan  LQ45 yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia 

Indonesia periode 2017 – 2019 ? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menguji dan membuktikan secara empiris tentang Bagaimana pengaruh 

pendapatan terhadap laba perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia periode 2017 – 2019 

2. Menguji dan membuktikan secara empiris tentang bagaimana pengaruh 

pengaruh hutang terhadap laba perusahaan pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2017 - 2019. 

3. Menguji dan membuktikan secara empiris tentang bagaimana pengaruh 

pendapatan dan hutang secara simultan terhadap laba perusahaan pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2017 – 2019. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berharap dari hasil penelitian ini akan mampu menambah wawasan tentang 

pendapatan, dimana pendapatan akan menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk mengmebangkan perusahaannya. 

b. Berharap dari hasil penelitian ini akan mampu menambah wawasan tentang 

hutang, dimana hutang adalah kewajiban keuangan yang harus dibayar oleh 

perusahaan kepada pihak lain, hutang digunakan perusahaan untuk membiayai 

kebutuhan perusahaan. 
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c. Berharap dari hasil penelitian ini akan mampu menambah wawasan tentang 

umur laba, dimana laba dalam akuntansi adalah didefenisikan sebagai selisih 

antara berbagai macam kebutuahan yang diperlukan oleh perusahaan. harga 

penjualan dengan biaya produksi. 

2.Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran serta temuan-temuan tentang 

pendapatan dan hutang terhadap laba, sehingga dapat memaksimalkan tujuan 

perusahaan. 

b. Bagi Akademisi 

Sebagai kontribusi bagi pihak akademisi untuk memahami bagaimana 

pendapatan dan hutang berpengaruh pada laba perusahaan dan memberikan 

wacana bagi perkembangan studi akuntansi yang berkaitan dengan pendapata, 

hutang dan laba perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan referensi pemikiran bagi 

penelitian selanjutnya tentang pendapatan dan hutang terhadap laba 

perusahaan. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah,  tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan lingkup yang mendukung konsep-konsep dan 

landasan teori yang terdiri dari selanjutnya diuraikan tentang  penelitian  

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan rancangan penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel, prosedur dan pengumpulan data, 

definisi operasional dan pengukuran variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasannya. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan, 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


